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Abstract
In this study aims to examine and analyze the influence of cooperative working capital In Improving Surplus Business Results (SHU) in Cirebon simultaneously. The independent variable is working capital in this study is the amount of own capital and the amount of foreign capital, while the dependent variable is the Surplus Result of Business (SHU). The study population is all cooperatives registered in the Office of Cooperatives and SMEs Cirebon Regency during the period 2004-2013. The data used comes from the report of Cooperation and SME Office of Cirebon Regency. Data processing using multiple regression analysis method. Tests in this study was conducted using SPSS software version 22. The results of this study indicate that the value of R Square / Coefficient Determination of 0.377 from the correlation coefficient 0.6142 x 100% = 37.7% .; Meaning the effect of Working Capital Working Capital to the Business Surplus (SHU) of 37.7%, while the remaining 62.3% influenced by other variables / other factors not examined. Thus Cooperative Working Capital has an effect of 37.7% on Surplus Result of Business (SHU) in Kab. Cirebon.
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Abstrak

Dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh modal kerja koperasi Dalam Meningkatkan Surplus Hasil Usaha (SHU) di  Kabupaten Cirebon secara simultan. Adapun variabel bebas adalah modal kerja dalam  penelitian  ini  adalah Jumlah  modal sendiri dan Jumlah modal Luar, sedangkan variabel terikat adalah Surplus Hasil Usaha (SHU).Populasi penelitian ini adalah seluruh koperasi yang terdaftar di Dinas Koperasi Dan UMKM Kabupaten Cirebon selama periode 2004-2013. Data yang digunakan berasal dari laporan Dinas Koperasi Dan UMKM Kabupaten Cirebon. Pengolahan data menggunakan metode analisis regresi berganda. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai R Square/Koefisian Determinasi sebesar 0,377 dari koefisien korelasi 0,6142 x 100% = 37,7%.; artinya pengaruh Modal Kerja koperasi terhadap Surplus Hasil Usaha (SHU) sebesar 37,7%, sedangkan sisanya 62,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain/faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Dengan demikian  Modal Kerja Koperasi  berpengaruh sebesar 37,7% terhadap Surplus Hasil Usaha (SHU) di Kab. Cirebon.
Kata Kunci : Modal Kerja Koperasi Internal dan Eksternal serta Surplus Hasil Usaha (SHU).
1. Pendahuluan 

Perkembangan usaha koperasi mengalami perubahan yang pesat diantaranya dengan melihat jumlah koperasi dan jumlah modal kerja yang disertakan yang berdampak kepada surplus hasil usaha (SHU). Dengan demikian modal kerja merupakan dana yang selalu berputar, dimana pada awalnya dikeluarkan untuk membiayai aktivitas operasional  sehari-hari  agar  kegiatan usaha dapat berjalan, kemudian hasil usaha kopersai/perusahaan akan memperoleh laba yang  tentunya  diharapkan  selalu meningkat. Sebagian dari laba yang telah dihasilkan tersebut akan masuk kembali sebagai modal kerja koperasi/perusahaan. Perputaran modal kerja ini akan terus terjadi selama koperasi/perusahaan masih berjalan sehingga koperasi/perusahaaan harus mampu bersaing dalam mengelola modal kerjanya.

Namun demikian, perjalanan koperasi masih memiliki berbagai kendala untuk pengembangannya sebagai badan usaha. Pelaksanaan pengembangan dan pemberdayaan koperasi sebagian belum tumbuh, sehat, mandiri dan tangguh dalam menghadapi tantangan globalisasi. Hal ini perlu memperoleh perhatian dalam pengembangan usaha koperasi pada masa mendatang.

Dalam rangka mewujudkan misinya, Koperasi tak henti-hentinya berusaha mengembangkan dan memberdayakan diri agar tumbuh menjadi kuat dan mandiri sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan Anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.Disamping itu, koperasi berusaha berperan nyata mengembangkan dan memberdayakan tata ekonomi nasional yang berdasar atas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi dalam rangka mewujudkan masyarakat maju, adil dan makmur. Untuk mencapai hal tersebut, keseluruhan kegiatan  Koperasi harus diselenggarakan berdasar nilai yang terkandung dalam UUD RI Tahun 1945 serta nilai  dan prinsip koperasi.

Dengan demikian peranan koperasi dalam perekonomian Indonesia paling tidak dapat dilihat dari: (1) kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi di berbagai sektor, (2) penyedia lapangan kerja yang terbesar, (3) pemain penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, (4) pencipta pasar baru dan sumber inovasi, serta (5) sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor. 

Dengan melihat begitu ;pentingnya peranan koperasi terhadap perekonomian suatu Negara secara umum dan secara khusus untuk daerah. Perlu diketahui Kabupaten Cirebon adalah suatu wilayah yang tumbuh banyak koperasi-koperasi yang baik dan berkembang, hal itu sebagai penopang perkembangan perekonomian wilayah tersebut. Dengan demikian penulis sangat tertarik sekali dalam penelitian ini yang berjudul: Pengaruh Modal Kerja Koperasi Dalam Meningkatkan Surplus Hasil Usaha (SHU) di  Kabupaten Cirebon.
2.  Metode Penelitian, Populasi & Sample

a.  Metode penelitian
Penelitian  ini merupakan studi empiris untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang menjadi objek penelitian, dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif.
b. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah pemerintah daerah Kabupaten Cirebon propinsi Jawa Barat, yang diperoleh dari Dinas Koperasi Dan UMKM Kabupaten Cirebon.
c. Sampel

Sampel dari populasi yang ada  diambil secara keseluruhan dari semua sampel yang ada dari populasi penelitian yaitu seluruh Kabupaten Cirebon di Jawa Barat yang diperoleh dari Dinas Koperasi Dan UMKM Kabupaten Cirebon.dari tahun 2004 Sampai Tahun 2013.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan penelitian, penulis mengambil sumber data penelitian  terbagi dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Untuk memperoleh data sekunder yang diperolehdari Dinas Koperasi Dan UMKM Kabupaten Cirebon, sedangkan data primer melalui observasi untuk pendukung memperoleh data sekunder yang berkaitan dengan penelitian Pengaruh Modal Kerja Koperasi terhadap Surplus Hasil Usaha (SHU) di Kab. Cirebon yang adalah meliputi : studi lapangan dan studi kepustakaan.

4. Teknik Analisa Data

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan memperoleh manfaat tertentu. Alat analisis yang digunakan adalah analisis korelasi, determinasi, dan regresi berganda.
5. Hasil dan Pembahasan 
Analisis Data Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Kabupaten Cirebon Propinsi Jawa Barat.
Penelitian ini sesuai dengan teknik pengumpulan data dengan menggunakan data sekunder berasal dari berbagai dokumen yang ada yang berasal dari Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Kabupaten Cirebon Propinsi Jawa Barat.  
Tabel 2

Rekapitulasi Perkembangan Pengaruh Modal Kerja Koperasi terhadap Surplus Hasil   Usaha (SHU) di Kab. Cirebon Tahun 2004 Sampai Tahun 2013

	Tahun
	Jml. Modal Sendiri (X1)
	Jml. Modal Luar (X2)
	Jumlah SHU (Y)

	2004
	31,366,088
	21,477,195
	3,744,133

	2005
	38,770,336
	39,862,898
	4,372,486

	2006
	63,436,843
	122,223,997
	8,818,158

	2007
	67,336,042
	272,869,612
	9,534,458

	2008
	67,336,042
	272,869,612
	9,534,458

	2009
	94,322,248
	179,299,600
	2,197,191

	2010
	108,591,145
	212,247,551
	6,660,220

	2011
	132,595,577
	217,205,549
	12,482,430

	2012
	146,232,669
	302,391,176
	64,939,879

	2013
	157,366,318
	348,305,708
	20,981,498

	Jumlah
	907,353,308
	1,988,752,898
	143,264,911


Sumber: 1. Dinas Koperasi & UMK Kab.Cirebon Tahun 2014.

                



2. BPS Kab. Cirebon Tahun 2014.

Perkembangan Jml. Modal Sendiri (X1) Di Kabupaten Cirebon 

Tabel 3

Perkembangan Jml. Modal Sendiri Di Kabupaten Cirebon

Tahun 2004 Sampai Tahun 2013
	Tahun
	Jml. Modal Sendiri (X1)
	Perubahan/Trend

	2004
	31,366,088
	

	2005
	38,770,336
	23,6 %

	2006
	63,436,843
	63,6 %

	2007
	67,336,042
	6,1 %

	2008
	67,336,042
	0 %

	2009
	94,322,248
	40,1 %

	2010
	108,591,145
	15,1%

	2011
	132,595,577
	22,1 %

	2012
	146,232,669
	9,3 %

	2013
	157,366,318
	7,6 %

	Jumlah
	907,353,308
	


Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2014.

Perkembangan Jml. Modal Luar (X2) Di Kabupaten Cirebon

Tabel 4

Perkembangan Jml. Modal LuarDi Kabupaten Cirebon

Tahun 2004 Sampai Tahun 2013
	Tahun
	Jml. Modal Luar (X2)
	Perubahan/Trend

	2004
	21,477,195
	

	2005
	39,862,898
	85,6 %

	2006
	122,223,997
	67,4 %

	2007
	272,869,612
	123,3%

	2008
	272,869,612
	0 %

	2009
	179,299,600
	-34,3 %

	2010
	212,247,551
	18,4 %

	2011
	217,205,549
	2,3 %

	2012
	302,391,176
	39,2 %

	2013
	348,305,708
	15,2 %

	Jumlah
	1,988,752,898
	


Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2014.

Perkembangan Jumlah SHU (Y) Di Kabupaten Cirebon
Tabel 5

Perkembangan Jumlah SHU Di Kabupaten Cirebon

Tahun 2004 Sampai Tahun 2013

	Tahun
	Jumlah SHU (Y)
	Perubahan/Trend

	2004
	3,744,133
	

	2005
	4,372,486
	16,8 %

	2006
	8,818,158
	50,4 %

	2007
	9,534,458
	8,1 %

	2008
	9,534,458
	0 %

	2009
	2,197,191
	-77 %

	2010
	6,660,220
	203,1 %

	2011
	12,482,430
	87,4 %

	2012
	64,939,879
	420,3 %

	2013
	20,981,498
	-67,7 %

	Jumlah
	143,264,911
	


Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2014.

AnalisaMenghitung Uji Koefisien Determinasi, Uji F Test, dan Uji Koefisien Regresi.
Dalam  menghitung Uji Koefisien Determinasi, Uji F Test, dan Uji Koefisien Regresi dengan menggunakan program Metode analisis statistik dengan menggunakan software SPSS 22, yaitu sebagai berikut:
Tabel 6

Perhitungan Pengaruh  Modal Kerja Koperasi Dalam Meningkatkan

Surplus Hasil Usaha (SHU) Di Kabupaten Cirebon

Tahun 2004 Sampai Tahun 2013
	Tahun
	Jml. Modal Sendiri (X1)
	Jml. Modal Luar (X2)
	Jumlah SHU  (Y)

	2004
	31,366,088
	21,477,195
	3,744,133

	2005
	38,770,336
	39,862,898
	4,372,486

	2006
	63,436,843
	122,223,997
	8,818,158

	2007
	67,336,042
	272,869,612
	9,534,458

	2008
	67,336,042
	272,869,612
	9,534,458

	2009
	94,322,248
	179,299,600
	2,197,191

	2010
	108,591,145
	212,247,551
	6,660,220

	2011
	132,595,577
	217,205,549
	12,482,430

	2012
	146,232,669
	302,391,176
	64,939,879

	2013
	157,366,318
	348,305,708
	20,981,498

	Jumlah
	907,353,308
	1,988,752,898
	143,264,911


Sumber: Dinas Koperasi & UMKM Kab.Cirebon. BPS Kab. Cirebon.

Hipotesis I:


Ha: Ada pengaruh Modal Kerja Koperasi Dalam Meningkatkan Surplus Hasil Usaha (SHU) di  Kabupaten Cirebon.

Ho: Tidak ada pengaruh Modal Kerja Koperasi Dalam Meningkatkan Surplus Hasil Usaha (SHU) di  Kabupaten Cirebon.
Uji Normalitas

Kenormalan data dapat dilihat pada grafik histogram yang berbentuk seperti lonceng dan Q-Q plots yang sebagian titiknya berkumpul disekitar garis kenormalan, dapat dilihat gambar di bawah ini:
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Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2014.

Grafik kedua adalah grafik histogram. Grafik ini menggambarkan distribusi frekuensi dari variabel terikat Surplus Hasil Usaha (SHU) di  Kabupaten Cirebon dibandingkan dengan grafik distribusi normal.
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Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2014.
Grafik ke-tiga adalah grafik PP plot. Grafik ini menggambarkan distribusi frekuensi dari variabel terikat Surplus Hasil Usaha (SHU)   di Kabupaten Cirebon dibandingkan dengan distribusi frekuensi yang telah ditentukan. Jika titik berada disekitar garis lurus maka distribusi pengamatan sama dengan distribusi uji yang berarti data distribusi secara normal. Dari grafik terlihat titik-titik distribusi terletak disekitar garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi frekuensi  variabel terikat Surplus Hasil Usaha (SHU) Thn 2000- 2013 di Kabupaten Cirebon kurang sesuai dengan distribusi uji. Dengan demikian kesimpulannya adalah penyebaran variabel terikat Surplus Hasil Usaha (SHU) Thn 2000- 2013 di Kabupaten Cirebon  kurang mengikuti distribusi normal.
UjiKoefisien Korelasi

Setelah dilakukan uji kelinieran regresi, dan hasil datanya linier, maka dilanjutkan dengan pengujian korelasi pearson. Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas (X1, dan X2) dengan variabel tidak bebas (Y), adapun hasilnya sbb:

	Correlations

	
	X1
	X2
	Y

	X1
	Pearson Correlation
	1
	.781**
	.610

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.008
	.061

	
	N
	10
	10
	10

	X2
	Pearson Correlation
	.781**
	1
	.521

	
	Sig. (2-tailed)
	.008
	
	.123

	
	N
	10
	10
	10

	Y
	Pearson Correlation
	.610
	.521
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.061
	.123
	

	
	N
	10
	10
	10

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2 

       tailed).

	


Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2014.
Berdasarkan hasil uji statistik korelasi di atas, bahwa nilai signifikasi untuk uji pearson adalah 0,061, kalau kita bandingkan, maka nilainya akan lebih besarl dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas (X1) dengan variabel tidak bebas (Y). Sedangkan nilai signifikasi untuk uji pearson adalah 0,123, kalau kita bandingkan, maka nilainya akan lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas (X2)  dengan variabel tidak bebas (Y).
Uji Koefisien Determinasi

Dalam penelitian dengan menggunakan uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (Modal Kerja) dengan variabel terikat (Surplus hasil Usaha) Thn 2000- 2013 di Kabupaten Cirebon, adapun hasil analisis program SPSS 22,0 adalah sbb:
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.614a
	.377
	.199
	16619691.41481
	.377
	2.116
	2
	7
	.191
	2.417

	a. Predictors: (Constant), X2, X1

	b. Dependent Variable: Y


Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2014.

Berdasarkan Tabel model summary terlihat R Square/Koefisian Determinasi sebesar 0,377 dari koefisien korelasi (0,6142 x 100% = 37,7%.; artinya pengaruh Modal Kerja koperasi terhadap Surplus Hasil Usaha (SHU) sebesar 37,7%, sedangkan sisanya 62,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain/faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Dengan demikian  Modal Kerja Koperasi  di Kab. Cirebon ada pengaruh terhadap Surplus Hasil Usaha (SHU)  sebesar 37,7%.
Uji F Hitung

Untuk melihat dalam penelitian ini uji signifikasi koefisien determinasi kita dapat membandingkan antara nilai F hitung sebesar 2,116 dengan F Tabel, dan membandingkan antara Sig alpha (0,05). Nilai F tabel diperoleh dengan mencari pada  Tabel F dengan df pembilang = 1 dan df penyebut = 10, diperoleh F Tabel sebesar 4,96 . Dengan demikian F hitung lebih kecil dari F Tabel dan nilai signifikan yang lebih besar dari nilai alpha, maka kesimpulannya koefisien determinasi adalah tidak signifikan secara statistik.
Uji Kelinieran Regresi

Dalam penelitian ini uji kelinieran regresi untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel bebas Modal Kerja (Jumlah Modal Sendiri  dan Jumlah Modal Luar) dengan variabel terikat (Surplus Hasil Usaha/SHU) Thn 2000- 2013 di Kabupaten Cirebon,  adalah hasil perhitungan program SPSS 22 sebagai berikut: 
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1169134763817268.000
	2
	584567381908634.000
	2.116
	.191b

	
	Residual
	1933498999063742.000
	7
	276214142723391.780
	
	

	
	Total
	3102633762881010.000
	9
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X2, X1


Dengan melihat tabel di atas terlihat nilai probabilitasnya atau sig. = 0,191, ternyata lebih besar dari 0,05 (0,191 > 0,05). Hal ini menunjukkan model regresi linier tidak signifikan.
Uji Koefisien Regresi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Correlations

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Zero-order
	Partial
	Part

	1
	(Constant)
	-9319158.163
	12653505.122
	
	-.736
	.485
	
	
	

	
	X1
	.218
	.200
	.521
	1.090
	.312
	.610
	.381
	.325

	
	X2
	.019
	.081
	.113
	.237
	.820
	.521
	.089
	.071

	a. Dependent Variable: Y


Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2014.

Dengan melihat  tabel di atas menunjukkan regresi yang dicari, nilai sig. adalah 0,312 dan 0,820 , sedangkan sig. alpha 0,05. Maka didapat nilai uji t dengan t hitung Jumlah Modal Sendiri = 1,090 dan Jumlah Modal Luar = 0,237. Sedangkan derajat kebebasan n-2 = 10 – 2 = 8, sehingga t tabel sebesar 1,86. 

Untuk nilai sig. Jumlah Modal Sendiri 0,312 > 0,05 (1,86) maka 1,86 > 1,090, jadi  tidak signifikan. Sedangkan untuk nilai sig. Jumlah Modal Luar 0,820 > 0,05 (1,86) maka 1,86 > 0,237  , jadi  tidak signifikan. 
Jadi kesimpulannya persamaan variabel-variabel tersebut di atas sebagai berikut:

Y = -9319158.163 + 0,218X1 + 0,019X2
Dimana: 

X1 = Jumlah Modal Sendiri

X2 = Jumlah Modal Luar

Y   = Jumlah SHU

7. Kesimpulan   
Melihat hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. R Square/Koefisian Determinasi sebesar 0,377 dari koefisien korelasi 0,6142   x 100% = 37,7%.; artinya pengaruh Modal Kerja koperasi terhadap Surplus Hasil Usaha (SHU) sebesar 37,7%, sedangkan sisanya 62,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain/faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Dengan demikian  Modal Kerja Koperasi  berpengaruh terhadap Surplus Hasil Usaha (SHU) di Kab. Cirebon.

2. Uji Signifikasi Koefisien Determinasi kita dapat membandingkan antara nilai F hitung sebesar 2,116 dengan F Tabel, dan membandingkan antara Sig alpha (0,05). Nilai F tabel diperoleh dengan mencari pada  Tabel F dengan df pembilang = 1 dan df penyebut = 10, diperoleh F Tabel sebesar 4,96 . Dengan demikian F hitung lebih kecil dari F Tabel dan nilai signifikan yang lebih besar dari nilai alpha, maka kesimpulannya koefisien determinasi adalah tidak signifikan secara statistik.

3. Jadi kesimpulannya persamaan variabel-variabel tersebut di atas sebagai berikut: Y = -9319158.163 + 0,218X1 + 0,019X2.
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